






A. Latar Belakang Masalah 
Praktek kecurangan merupakan salah satu dari berbagai permasalahan yang 
terjadi didalam lingkungan organisasi, praktek kecurangan ini akan terjadi 
sekalipun sudah ada sistem pengendalian internal yang baik. Kecurangan 
merupakan fakta salah saji material yang dilakukan secara sengaja oleh seseorang 
atau bahkan beberapa orang dengan tujuan untuk membohongi dan mendapatkan 
keuntungan serta mengakibatkan kerugian suatu organisasi (Iqbal, 2006; 53). 
Fraud hingga saat ini merupakan salah satu hal yang fenomenal baik di 
negara berkembang dan negara maju. Kecurangan merupakan penyimpangan dan 
perbuatan hukum yang dilakukan secara sengaja, untuk keuntungan pribadi atau 
kelompok secara langsung dan tidak langsung merugikan pihak lain (Koesmana 
dkk., 2007:62). Adapun faktor penyebab terjadinya kecurangan tidak terlepas dari 
konsep segitiga kecurangan, yaitu: tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), 
dan rasionalisasi (rationalization) yang disebut  sebagai fraud triangle.  
Dunia perbankan rentan terhadap fraud, meskipun telah menggunakan 
teknologi tinggi (computerized) namun sulit terdeteksi jika terjadi kolusi antara 
oknum karyawan bank dengan pihak lain. Contoh kasus yang terjadi adalah 
penyimpangan yang dilakukan oleh Bank Century. Laporan keuangan yang 





banyak salah saji material. Selain itu terdapat kasus laporan ganda Bank Lippo 
yang memanipulasi laporan keuangannya agar bisa mendapat rekapitulasi dari 
pemerintah (Supriyanto, 2006). 
Bentuk kecurangan harus dicegah supaya tidak terjadi atau setidak-tidaknya 
dapat dikurangi adanya tindakan kecurangan (Karyono, 2013:47). Pencegahan 
kecurangan bisa dianalogikan dengan penyakit, yaitu lebih baik dicegah daripada 
diobati. Jika menunggu terjadinya fraud baru ditangani itu artinya sudah ada 
kerugian yang terjadi dan telah dinikmati oleh pihak tertentu, bandingkan bila kita 
berhasil mencegahnya tentu kerugian belum semuanya beralih ke pelaku fraud. 
Pencegahan kecurangan adalah upaya untuk menghilangkan sebab-sebab 
timbulnya kecurangan tersebut. Kegagalan pencegahan fraud di perusahaan-
perusahaan publik di Indonesia banyak disebabkan oleh lemahnya pengendalian 
internal. Pengendalian internal dirancang  untuk  memberikan keyakinan yang 
memadai tentang pencapaian  tujuan  dalam  hal efektifitas dan efisiensi operasi, 
keandalan informasi keuangan dan ketaatan  terhadap  hukum  dan peraturan yang 
berlaku. Untuk menjamin berjalannya proses pengendalian internal yang baik 
dalamsuatu  organisasi, diperlukan peran aktif dari auditor internal. Peran auditor 
internal diperlukan karena auditor merupakan suatu bagian yang independen, 
yang disiapkan perusahaan untuk menjalankan fungsi pemeriksaan, pengendalian 






Festi dkk., (2014) menyatakan bahwa peran audit internal dengan pencegahan 
kecurangan memiliki hubungan yang kuat. Semakin baik peran audit internal 
maka semakin tinggi pencegahan kecurangan. Hal yang senada diungkapkan pula 
oleh Tampubolon (2015), bahwa peranan audit internal berpengaruh terhadap 
pencegahan dan pendeteksian kecurangan. Hal ini berati semakin baik peranan 
audit internal akan menyebabkan pencegahan dan pendeteksian kecurangan yang 
semakin baik pula. 
BPRS Mandiri Mitra Sukses merupakan salah satu bank pembiayaan berbasis 
syariah. Alasan peneliti ingin meneliti peran auditor internal di BPRS Mandiri 
Mitra Sukses Gresik, dikarenakan menurut pengetahuan peneliti belum ada 
penelitian terkait bagaimana peran auditor internal yang dilakukan di BPRS 
Mandiri Mitra Sukses Gresik. Berdasarkan  uraian  diatas maka dalam penelitian 
ini akan dikaji tentang “Peran Auditor Internal dalam Pencegahan 
Kecurangan (Studi Kasus pada BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik)”. Hal 
yang membedakan dari penelitian terdahulu adalah tahun pada penelitian ini serta 




Bagaimana peran auditor internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) di BPRS
Mandiri Mitra Sukses Gresik?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan peran auditor internal dalam
pencegahan kecurangan (fraud) di BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik.
D. Kegunaan / Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
1. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi menejemen tentang
pentingnya peran auditor internal dalam pencegahan fraud untuk dijadikan
bahan masukan dalam penyusunan kebijakan perencanaan dan pengendalian
operasional yang lebih efektif.
2. Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan ilmu pengetahuan dalam
disiplin ilmu akuntansi serta memberikan referensi khususnya untuk mengkaji
topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
